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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada dua desa di kecamatan Kupang tengah
ditemui adanya fenomena peningkatan alokasi dana stunting yang
bersumber dari dana desa. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah
untuk merealokasikan dana desa untuk penanganan dan pencegahan
stunting karena merupakan progam prioritas nasional. Total anggaran dana
desa yang telah diakokasikan untuk pencegahan dan penanganan stunting
di desa Noelbaki adalah Rp. 168.525.000 dan Desa Oelnasi Rp.
111.992.000.

Adapun kegiatan yang sudah difasilitasi oleh pemerintah desa pada kedua
desa tersebut berupa penyelenggaraan posyandu, pemberian makanan
tambahan kepada bayi-balita, Pemberian susu bagi Ibu hamil, Pelatihan
bagi masyarakat tentang pola asuh anak, pelatihan bagi kader posyandu
dan juga bagi kader KPM (keluaran dari kegiatan ini adalah untuk
peningkatan kapasitas masyarakat tentang stunting), insentif pendidik
PAUD, pembangunan sumur bor dan tandon.

Pemanfaatan dana desa dalam progam Pencegahan dan penanganan
stunting pada desa Noelbaki bisa dikatakan cukup berhasil menurunkan
tingginya angka stunting di dua desa tersebut. Keberhasilan ini bukan

hanya atas usaha satu pihak yaitu pemerintah desa namun juga usaha-
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usaha dari sektor lain yang ikut mendukung progam-progam pencegahan

dan penanganan stunting.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, peneliti dapat

Memberikan saran sebagai berikut.

1.

Untuk menanggulangi pemahaman masyarakat yang masih kurang paham
terhadap makanan bergizi, pratek pengasuhan, selain mengadakan
pelatihan, pemerintah desa juga harus mampu memberikan sosialisasi dan
penyuluhan tentang gizi sehingga membuat pemahaman masyarakat akan
terus meningkat.

Untuk menanggulangi keterlambatan pencairan dana selain dengan
membuat anggaran terpisah untuk dana cadangan, pemerintah dengan
pihak stakeholders hendaknya membuat perjanjian bahwa ketika
membutuhkan dana tidak boleh diinformasikan dan diminta dengan kurun
waktu yang pendek. Penyampaian infomasi dapat dilakukan kurang lebih 1
minggu sebelum dana tersebut akan terpakai, sehingga pemerintah desa

dengan pihak stakeholders sama-sama tidak merugikan.
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